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ABSTRAK 

 Para ulama us{u>l fiqh berbeda pendapat mengenai ta’li>lul ahka>m bil hikmah 

(pencarian ‘illat hukum dengan hikmah). Mayoritas ulama mengatakan bahwa hikmah 

tidak bisa menjadi illat karena sifatnya yang goiru mund{obit{{. Imam ar-Ra>zi 

menguatkan pendapat mayoritas dengan alasan bahwa hikmah itu majhulatul qodri 

(sulit diukur). Berbeda dari mayoritas, Imam al-A<midi  menerima hikmah sebagai illat 

namun membatasi pada hikmah yang z{a>hir (jelas) dan mund{obit{} (akurat). Penulis 

tertarik untuk meneliti lebih komprehensif terhadap persamaan dan perbedaan hikmah 

sebagai illat Imam ar-Ra>zi dan Imam al-A<midi. Permasalahan dalam penelitian ini 

setidaknya ada dua; Bagaimana pemikiran hikmah sebagai illat hukum Imam ar-Ra>zi 

dan Imam al-A<midi ? Bagaimana persamaan dan perbedaan serta implikasinya terhadap 

istinba>t hukum? 

 Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif yang menggunakan metode 

kepustakaan (library research) dengan analisis komparatif yakni dengan menggunakan 

data penelitian dari karya Imam ar-Ra>zi dan Imam al-A<midi sebagai bahan data utama 

serta data lain yang berkaitan dengan pembahasan. Adapun pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan us}u>l al-fiqh, yaitu cara pendekatan permasalahan yang diteliti 

berdasarkan kerangka teori ‘illat dan hikmah hukum dalam us{u>l fiqh. Penelitian ini 

dilakukan dengan cara mengkaji dan menganalisis konsep‘illat dan hikmah hukum 

menurut Imam ar-Ra>zi dan Imam al-A<midi dan bagaimana kedua tokoh tersebut 

mengaplikasikan konsep ‘illat dan hikmah hukum dalam menetapkan suatu persoalan 

hukum. Kemudian data diolah dengan dianalisis secara komparatif persamaan dan 

perbedaannya. 

 Hasil Penelitian ini menghasilkan dua poin sebagaimana berikut. Poin pertama, 

Imam ar-Ra>zi menolak hikmah untuk dijadikan sebagai ‘illat dengan alasan hikmah itu 

majhu>latu al-qodri dan ta>bi’atun li al-hukm. Sementara Imam al-A<midi berpandangan 

bahwa hukum ketika beriringan dengan sifat z{ohi<r mund{obit{{ mengandung hikmah 

khofiyyah. Poin kedua, persamaan dari kedua pemikiran kedua tokoh ini adalah sama-

sama menolak ta’li >lul ahka>m bi al-hikmah. Argumentasi yang sama adalah hikmah itu 

sulit dicari dan juga bersifat abstrak. Dari segi perbedaan dapat dilihat dari tiga aspek. 

Dari aspek metode Imam ar-Ra>zi selalu menolak pendapat-pendapat yang Mu’tazilah 

secara mutlak. Sementara Imam al-A<midi tidak menyampaikan kritikan, terhadap 

pendapat yang menerima secara mutlak dan menolak secara mutlak. Dari segi 

pemikiran Imam ar-Ra>zi menolak secara mutlak semua jenis hikmah. Sedangkan Imam 

al-A<midi  menerima hikmah yang z}a>hirah mund{obit{hoh. Dari segi implikasinya, dalam 

kasus penukaran barang yang hikmahnya adalah daf’ul masyaqqah (menolak kesulitan) 

dari kebutuhan-kebutuhan manusia. Imam ar-Ra>zi menolak hikmah ini menjadi illat 

sedangkan Imam al-A<midi  bisa menjadi selagi hikmah ini mund{obit{hoh. 

Kata Kunci: ‘illat, hikmah, z{ohi<r , mund{obit{ 
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MOTTO 

 ٩٦ -وَالَّذِيْنَ جَاهَدوُْا فيِْنَا لنَهَْدِينََّهُمْ سُبلُنََاۗ وَاِنَّ اللّٰهَ لمََعَ الْمُحْسِنيِْنَ ࣖ 

“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridaan) Kami, Kami akan 

tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sungguh, Allah beserta orang-

orang yang berbuat baik” 

Q.S. al-Ankabut (29):69 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa kedalam tulisan bahasa 

lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Bahasa 

Arab ke Bahasa Latin. Penyusunan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini 

menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya 

adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا

tidak 

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 sa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 ha’ ḥ ح

ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ze (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ ض

de (dengan titik di 

bawah) 

 ta’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za’ ẓ ظ

zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

دَة ٌ  Ditulis muta`addidah مُتعَدَ ِّ

ة ٌ دَّ  Ditulis `iddah عِّ

 

C. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

كْمَة ٌ  Ditulis Hikmah حِّ
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لَّة ٌ  Ditulis `illah عِّ

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’Ditulis karāmah al-Auliyā كَرَامَةٌُالْاوَْلِّياءٌَِّ

 

3. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan damah ditulis 

t atau h. 

 Ditulis zakātul fiṭri زَكَاةٌُالْفِّطْرٌِّ

 

D. Vokal Pendek 

َ 

 فعََلَ 

Fathah Ditulis 

A 

fa’ala 

ِ 

 فعََلَ 

Kasrah Ditulis 

I 

Żukira 

ُ Dammah Ditulis U 
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 Yażhabu فعََلَ 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

لِّيَّة ٌ  جَاهِّ

fathah + ya’ mati 

 تنَْسَى

kasrah + ya’ mati 

يْمٌ   كَرِّ

dammah + wawu mati 

 فرُُوْضٌ 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

yas'ā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بيَْنَكُمٌْ

fathah + wawu mati 

 قوَْلٌ 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 
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G.  Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

نْتمٌُْأأٌََ  

 لئَِّنٌْشَكَرْتمٌُْ

Ditulis 

Ditulis 

a'antum 

la'in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال, namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya  

 الْقرُْآنٌُ

 الْقِّياَسٌُ

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1 (el)-nya. 

 السَّمَاءٌَ

 الشَّمْسٌُ

Ditulis 

Ditulis 

as-samā’ 

asy-syams 

 

I. Penyusunan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 
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Ditulis menurut penyusunannya. 

ٌذوَِّيٌالْفرُُوٌْ ضِّ  

نَّةٌِّ  أهَْلٌُالسُّ

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-Furūḍ 

ahl as-Sunnah 

 

J. Huruf Kapital 

Meskipun dalam  tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya, huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah 

huruf awal nama diri bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Syahru Ramaḍān al-lażi unzila fih al-Qur’ān شَهْرُ  رَمَ ضَانَ  الَّذِى أنْزِلَ  فيِْهِ  الْقرُْانَُ 

K. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan 

sebagainya. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 
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c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh dan sebagainya. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan, 

Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Fikih merupakan dimensi terpenting dalam mengekspresikan keagamaan 

pengalaman keislaman dan juga merupakan inti pusat dari doktrin Islam. Hal ini 

dikarenakan fikih mengatur semua aturan keagamaan yang mengatur perilaku 

kehidupan umat muslim, baik yang berhubungan dengan Tuhannya (hablun 

minallah) maupun yang berhubungan dengan sesama manusia (hablun minannas).1 

 Fikih secara bahasa diartikan sebagai pengetahuan dan pemahaman (al ‘ilm 

wal fahm).2 Imam ar-Ra>zi mendefinisikan fikih sebagai suatu pemahaman yang 

bertujuan untuk memahami ucapan dari seorang pembicara.3  Sedangkan dalam 

tinjauan istilah, mayoritas ulama mengartikan fikih sebagai suatu ilmu yang 

membahas tentang hukum-hukum syara’ yang berhubungan dengan amal perbuatan 

yang digali dari dalil (sumber fikih) secara terperinci.4  

                                                           
 1  Abd al-Waha>b Khallaf, Ilmu Us}u>l  Fiqh, (Jakarta: Darul Kutub al Islamiy, 2002), hlm. 

31. 

   الفقه هو الفهم والعلم  2 

 Muhammad al Gazali, al Mustas{fa> Min ‘Ilm al-‘Us}u>l  (Kairo: Syirkah at-Tiba’ah al-

Fanniyah al-Muttahidah; tt) I: 4. 

 3 Fakhruddin ar-Ra>zi, Al Mah{s{u>l fi ‘Ilmi Us}u>l  il Fiqh, (Beirut: Darul Kutub al ‘Ilmiah, 

1988), I: hlm. 9.   
 4 Zakariya al Anshari, Lubbul Us}u>l   Min ‘Ilmil Us}u>l  , (Surabaya: Haramain, 2014) hlm. 

4., Abu>> Zahra>h, Us}u>l   Fiqh, (Kairo, Darul Fikr,tt), hlm.5. Majmu’ah Mu’allifin, Mausu’ah al 
Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah,(Mesir: Darus Shofwah, 1427 H), hlm. 32, Abu>> Isha>q asy-Syira>zi> dan 

Imam al-Juwainiy mendifisikan dengan redaksi yang berbeda namun dengan substansi yang sama 

: 

 معرفة الأحكام الشرعية التي طريقها الإجتهاد
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 Para ulama membagai sumber fikih menjadi dua bagian5. Ada sumber yang 

disepakati oleh para ulama (muttaqfaq alaih) yaitu al-Qur’an, Sunnah, Qiya>sdan 

Ijma’ dan ada juga yang masih diperselishikan oleh para ulama’ (al mukhtalaf fih) 

seperti istihsan, mas{lahah mursalah, sadd dzari’ah, syar’u man qablana, mas{lahah 

mursalah,‘urf dan lain-lain.  

 Dalam menghadapi suatu kejadian yang belum ada dasar hukumnya dalam 

al-Qur’an, Hadis maupun ijma’, solusi yang dilakukan dengan menggunakan 

ijtihad. Dalam pandangan Imam Syafi’i ijtihad tak lain adalah Qiya>s  .6 Qiya>s  

menjadi sumber hukum Islam yang berada diurutan setelah ijma’. Qiya>spertama 

kali diformulasi dan dipopulerkan oleh Imam Syafi’i dalam kitabnya ar-Risa>lah. 

Imam al Ghazali menjelaskan bahwa mayoritas ulama’ us{u>l fikih berpandangan 

bahwa Qiya>sbisa dijadikan sebagai metode untuk menggali hukum syara’. 7  

Bahkan, Qiya>smenjadi suatu sumber yang didahulukan bagi seorang mujtahid 

untuk menemukan jawaban masalah yang tidak terdapat dalam al-Qur’an, as 

Sunnah maupun Ijma’.8  

 Dalam arti bahasa qiya>s diartikan sebagai suatu pengukuran9. Sedangkan 

dalam tinjauan istilah Qiya>s banyak diartikan sebagai upaya menyamakan suatu 

                                                           
Mengetahui hukum syara’ yang caranya dengan berijtihad. Abu>> Isha>q asy-Syirazi, al Luma’ fi Us}u>l  
il Fikih, (Kairo: Muhammad Ali Shihab, 1990) hlm. 4., Imam al-Juwainiy, al-Waraqat, (Surabaya, 

Haramain: 2006), hlm. 1.  

 5 Abu>> Zahra>h, Us}u>l   Fikih, hlm. 6  

 6 Muhammad bin Idris asy-Syaf’i, ar-Risa>lah, (Beirut:Darul Kutub ‘ilmiyah, 1997), hlm. 

477.  

 7 Al-Ghazali, al Mustas}fa, II: 54.  

 8 Abdul Wah{ab Khallaf, Mas{adir at-Tasyri’ Fi Ma> La Nas{s{a Fih, (Kuwait: Darul Qalam, 

1972), hlm.20.  

 9 Saifuddin al-Ami>di, al-Ihka>m, (Beirut: Darul Kutub al’Arabi, 1986), II: 201. Must{ofa> al-

Khin menambahkan arti al-musa>wah (menyamakan) Musthofa al Khin, Atsarul Ikhtila>f Fi 
Qowaidil Us}u>liyyah, (Lebanon, ar-Resalah:1998), hlm. 470. 
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hukum yang belum memiliki pijakan nass hukum (al furu’) dengan suatu hukum 

yang sudah memiliki nass hukum (al-as{l) dengan adanya sebab ‘illat yang 

dipandang sama dari segi itsbat{ (ketetapan) hukum dan sifat hukum10. Imam al-

A<midi  mendefinisikan qiya>s dengan suatu metode menyamakan antara furu’ 

dengan as{l atas dasar ‘illat dari hukum pokok. 11  Qiya>s membutuhkan suatu 

perkiraan yang disebut sebagai ‘illat diantara dua kasus tersebut, dengan 

menggunakan qiya>s hukum pada kasus pertama akan ditarik untuk digunakan 

sebagai legitimasi pada kasus hukum yang kedua.12  

 Dalam pembahasan qiya>s terdapat banyak sekali pertentangan dan 

perbedaan pendapat terkait penggunaan qiya>s . Dari berbagai perbeadaan yang 

menjadi perhatian para ulama adalah penentuan ‘illat (ta’lil). ‘illat merupakan 

unsur terpenting, karena dengan adanya ‘illat menentukan ada dan tidaknya qiya>s 

.13 Dalam kaidah fikih disebutkan bahwa  

 الأصل أن تزول الأحكام بزوال عللها14

                                                           
 10  Ar-Ra>zi, al Mah{s{u>l, II:236. Imam Abi Yahya Zakaria bin Muhammad al Anshariy 

mendefinsikan  

 حمل معلوم على معلوم لمساوته فى علة حكمه عند الحامل

Al-Anshari, Lubbhul Us}u>l  , hlm. 54. MA. Sahal Mah{fu>dz memaknai makna dari ma’lum adalah 

sesuatu yang berkaitan erat dengan makna yang terkandung atas dasar keyakinan dan dhonn 

(hipotesis) seorang mujtahid. MA. Sahal Mahfudz, Thoriqot al-Hus}u>l ‘ala Syarhi Go>yah al-Wus}u>l, 
(Pati, Maslakul Huda, 2018), hlm. 351.   

 11 Al-A<midi, Al-ih{ka>m, hlm. 201  

 12  Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Maqas {id Syari’ah, Alih bahasa 

Rosidin dan Ali Abd el Mun’im, (Bandung, Mizan: 2015),  hlm. 159 

 13 Amir Syarifuddin, Us}u>l   Fikih, cet. 5, (Jakarta: Kencana , 2014), I:350. 

 14 Ali Ahmad an Nadwi, Al-Qowa’idul Fiqhiyah, (Damaskus, Darul Qolam, 1991), hlm. 

388. 
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 Secara etimologis ‘illat berarti sebab, penyakit atau sesuatu yang 

mempengaruhi yang lain.15Sedangkan secara terminologis ‘illat diartikan sebagai 

suatu sifat yang ada dalam as{l yang menjadi landasan atas hukum tersebut.16Imam 

al-A<midi  menyederhanakannya dengan definisi al ba’its ‘alaih (motif yang ada 

dalam hukum).17‘Illat terkadang disebutkan sebagai motif hikmah disyari’atkannya 

suatu hukum. Karena melihat ‘illat yang dapat mengantarkan pada kemaslahatan 

dan juga sekaligus menolak kemafsadatan. 18 

 ‘Illat memiliki beberapa syarat yang harus dipenuhi yaitu harus berupa sifat 

yang sesuai (muna>sib), objektif (z{ohi<r) dan kongkrit (mund}abit}). 19  Berkaitan 

dengan syarat ini, para ulama berbeda mengenai mengenai ta’li>lul ahka>m bi al-

hikmah (pencarian ‘illat hukum dengan hikmah). Mayoritas ulama mengatakan 

bahwa hikmah tidak bisa menjadi ‘illat hukum karena sifatnya yang goiru 

mund{obit{{oh.20 Imam ar-Ra>zi menguatkan pendapat ini dengan beberapa argumen. 

Berbeda halnya dengan Imam al-A<midi  menerima hikmah sebagai ‘illat namun 

membatasi pada hikmah yang z{ohi<r  (jelas) dan mund{obit{ (akurat).21 

 Perbedaan ini muncul, berangkat dari ketidaksamaan tentang konsep ‘illat 

dan hikmah. Mayoritas ulama membedakan ‘illat dengan hikmah. Hikmah adalah 

                                                           
 15 Jalaluddin Muhammad Ibnu Mand{u>r, Lisan al-arab, (Beirut: Dar ash-Shad, 1994), XI: 

467.  

 16 Al-Gaza>li, al-Mustas{fa>, hlm. 59. Lihat juga Wahbah az-Zuhailiy, Al-Waji>z Fi Us}u>l  al-
Fiqh, (Damaskus, Jami’ah Damaskus, tt), hlm. 58.  

 17 Al-A<midi, Al-ihka>m, hlm. 202.   

 18 Ibid , hlm. 70. Lihat Muhammad Mus{t}ofa Syalabi, Ta’li >lul Ahka>m ‘irdhun wa tahli >lut 
t{oriqoh ta’li >l, (Beirut, Darun Nahdhah Al ‘arabiah, 1981), hlm. 136. 

 19 Ibid, 64 dan Abdul Wahab Khallaf, ‘ilmu Us}u>l Fiqh, hlm. 73-74.  

 20 Ibid, hlm. 202, dan Ibid, 135.   

 21 Al-A<midi, Al-Ihka>m, hlm. 203. 
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motivasi atas diSya>ri’ atkannya suatu hukum dan menjadi tujuan dari hukum 

tersebut. Hikmah ini terbentuk dalam penarikan suatu kemaslahatan dan penolakan 

kemafsadatan.22 Imam ar-Ra>zi menguatkan dengan bergumentasi bahwa hikmah 

itu majhu>latu al-qodri (sangat sulit untuk diukur) karena hikmah merupakan amrun 

bati{nun (urusan hati) dan juga hikmah ta>bi’atun lil hukm maksudnya ada setelah 

sifatnya ditemukan.23 Hukum hukum yang didasarkan kepadanya akan menjadi 

sangat rancu (gholat{).  

 Berbeda halnya dengan Imam al-A<midi  dalam kitabnya al-Ihka>m fi> Us{u>lil 

ahka>m menerima hikmah dijadikan sebagai ‘illat dengan catatan yang ketat yaitu 

harus z{ahi>r dan mund{abit}. al-A>midi berpandangan bahwa hukum ketika beriringan 

dengan sifat z{ohi<r mund{obit{h mengandung hikmah khofiah. Dengan ini hukum 

sesuai dengan tujuan dari Sya>ri’ at (maqs{u>d as-sya>ri’) sama seperti sifat yang 

z{ohi<ro>h dan mund{obit{hoh.24  Bahkan menurut Imam al-A<midi  jauh lebih baik 

dengan hikmah daripada sifat. Imam al-A<midi  memberikan contoh konkret seperti 

Ta’li >l haramnya meminum minuman keras dan wajibnya h{add karena adanya 

hikmah menolak kerusakan yang muncul dari perbuatan tersebut. Imam al-A<midi  

menilai hikmah yang khofiah bisa dijadikan argumentasi untuk menjadikannya 

‘illat yang mund{obit{h atas hukum ini.25 Namun Imam al-A<midi  juga menegaskan 

bahwa hikmah yang khofiah dan mud{t{o>ribah (kacau) berbeda dalam setiap keadaan 

                                                           
 22 Ar-Ra>zi,Al-Mah{s{u>l,  hlm. 70.  

 23 ibid, hlm. 238.  

 24 ibid, hlm. 224. 

 25 Ibid, hlm. 225. 
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dan waktunya. Sehingga sulit untuk menentukan manat{ hukum (sandaran hukum). 

Hal ini merupakan suatu hal yang hindari oleh sya>ri’.  

 Dari sinilah muncul permasalahan menarik yang memerlukan penelitian 

yang lebih mendalam, karena pemahaman Imam ar-Ra>zi dan Imam al-A<midi  yang 

terdapat perbedaan.  Penelitian ini akan berusaha melihat sejauh mana persamaan 

dan perbedaan keduanya dalam menjelaskan ta’li>lul ahka>m bi al-hikmah. 

Argumentasi-argumentasi dari masing-masing tokoh akan menjadikan penelitian 

ini semakin menarik untuk dikaji. Penyusun mencoba mengangkat tema ini dengan 

judul “PENENTUAN ‘ILLAT HUKUM DENGAN HIKMAH DALAM 

QIYA>S(STUDI KOMPARATIF PEMIKIRAN IMAM AR-RA>ZI DAN IMAM 

AL-A<MIDI )” sebagai judul skripsi. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut dalam penelitian ini ada beberapa yang 

akan dibahas, yaitu: 

1. Bagaimana konsep hikmah sebagai ‘illat hukum (ta’li>lul ahka>m bi al-

hikmah) dalam qiya>s menurut Imam ar-Ra>zi dan Imam al-A<midi?  

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan implikasinya terhadap beristinbat{ 

hukum? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

 Pembahasan yang dilakukan dalam skripsi ini, memiliki tujuan dan 

kegunaan sebagai berikut: 
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1. Tujuan penyusunan 

a. Untuk menjelaskan konsep hikmah sebagai ‘illat dalam Qiya>smenurut 

Imam ar-Ra>zi dan Imam al-A<midi . 

b. Untuk menjelaskan persamaan dan perbedaan implikasi terhadap 

istinba>t}  hukum. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Ilmiah 

Memberikan penjelasan mengenai persmaan perbedaan konsep hikmah 

sebagai ‘illat menurut ulama us{u>l fikih terutama Imam ar-Ra>zi dan 

Imam al-A<midi . 

b. Kegunaan Terapan 

Diharapkan hasil kajian ini dapat dijadikan sebagai pola alternatif 

menuju hukum Islam yang ideal dapat membentangkan wawasan 

pengetahuan umat islam pada umumnya terutama bagi para pemuka 

agama dalam menetapkan suatu hukum.  

D. Telaah Pustaka 

 Berdasarkan penelusuran terhadap buku-buku, kitab-kitab Us{u>l 

Fikih dan penelitian yang berkaitan dengan objek penelitian yang penulis 

temukan mengenai ta’li>lul ahka>m bi al-hikmah, telah banyak diteliti dalam 

bentuk karya ilmiah. Penelusuaran penelitiaan ini penulis lakukan untuk 

mengetahui posisi penyusun diantara peneltian yang sudah pernah 

dilakukan.  
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 Diantara karya ilmiah yang meneliti terhadap ta’li>lul ahka>m bi al-

hikmah secara umum adalah penelitian dengan judul Ta’li>lu al-Ahka>m 

‘Ard}u Wa Tahli>lu al-T}oriqot al-Ta’li >li> Wa Tat{owwaro>tuha> Fi > ‘Us{u>ri al-

Ijtih{a>d Wat Taqli>d oleh Prof. Musthofa Syalabi26 dan Ta’li >l Bi al-Hikmah 

Wa As|aruhu Fi > Qowa’idi al-Fiqh Wa Us{u>lihi Diro>sah Tahliliyah yang 

ditulis oleh Ro>id Nas{ri Jami>l27. “At-Ta’lil bil Hikmah ‘Indal Us{uliyyin Wa 

As|a>ruhu Fil Furu>q Al-Fiqhiyyah” sebuah tesis yang ditulis oleh Ibra>hi>m 

Wala>d Al-Yazi>d. 28 Tesis yang menganalisis kitab “Al Fus{u>l Fi ‘Ilmil Us{u>l 

imam Al Qa>ra>fi dengan judul Juz’un Min Syarhi Tanqi>h al-Fus{u>l Fi ‘Ilmil 

Us{u>l” yang ditulis oleh Nas{i>r bin Ali> Al-Gomi>di>.29 Kitab dengan judul al-

Was{fu al-Muna>sib Li Syar’il Hukm yang ditulis oleh Ahmad bin Mahmu>d 

asy-Syinqit{i>.30 Kitab dengan judul Bahtsu al-Illat wal Hikmah fil qiya<sil 

us{u>liy yang ditulis oleh Dr. Sya>fi Muz|a>kar as-Siba>’iy.31 Kitab Us}u>lul Fiqh 

al-laz|i la Yasa’u al-Fa>qih Jahlahu yang ditulis oleh ‘Iyad{ bin Nami> As- 

Salmiy32.  

                                                           
 26  Muhammad Mus{t{ofa Syalabi, Ta’li >lul Ahka>m ‘irdhun wa tahli>lut t{oriqoh ta’li>l, 
(Beirut, Darun Nahdhah al-‘Arabiah, 1981). 

 27  Roid Nas{ri Jamil, “Ta’li >l bil h {ikmah wa at{aruhu fi qowa’id al-fiqh wa Us}u>lihi diro>sah 

tahliliyyah”, Tesis S2 Universitas Yordania, 2001)  
 28 Ibrahim Walad Al Yazid,  “At-Talil bil hikmah ‘indal Us}u>liyyin wa atsaruhu fil furuq 

al fiqhiyyah”, Tesis S2 Universitas Sudan, 2014.   

 29 Nashir bin Ali Al Ghomidi, “Juz’un Min Syarhi Tanqi >h al-Fus}u>l Fi ‘Ilmi al-Us}u>l , 
Tesis S2 Universitas Ummul Qura Makkah, 2000. 

 30 Ahmad bin Mahmud asy-Syinqithi, al-Was{fu al-Munasib Li Syar’il Hukm, (Imadatul 

Bahtsi al-‘Ilmi, Madinah: 1415 H.).  

 31  Syafi Mudzakar as Siba’iy, Baht{ul Illat wal H{ikmah fil qiya>s al-Us}u>liy, T{a>if 

University, tt. 

 32  ‘Iyadh bin Nami as Salmiy, Us}u>lul Fiqh al-ladzi la yasa’u al-faqih jahluhu, (Riyad{, 

Darut Tadmiriyah: 2005). 
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 Penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul “Penentuan Manat{ Al 

Hukm Antara ‘illat dan Hikmah Serta Aplikasinya Dalam Hukum 

Mu’amalah” Oleh Nur Faizin. Dalam tulisan ini dijelaskan perdebatan para 

ulama’ dalam menentukan manat} al-hukm antara ‘illat dan hikmah ketika 

terjadi kontradiksi keduanya. Alasan kelompok yang pertama karena ‘illat 

dipilih karena bisa dijadikan jaminan untuk menwujudkan kepastian hukum 

(istiqa>mah al-hukm) dan menolak hikmah. Hikmah bersifat abstrak serta 

kerap kali tidak terukur pasti. Sedangkan kelompok yang kedua memilih 

hikmah karena titahnya Allah dalam memberikan hukum adalah 

mas{lah}ah.33  

 Terdapat juga penelitian dengan objek yang sama namun dengan 

tokoh yang berbeda yaitu skripsi yang ditulis oleh Irwan Hadiyana dengan 

judul Ta’lil Dengan Hikmah Dalam Qiya>s Sebagai Penetapan Hukum Islam 

(Studi Atas Pemikiran Asy-Syatibi).34 Ditemukan juga artikel berbahasa 

arab dengan judul Ta’li>lul ahka>m bi al-hikmah mafhu>muhu wa masali>kuhu 

‘indal imam asy-Syat}ibi yang ditulis oleh ‘Abdul Azi>z Was{fi>35. Dalam 

penelitian ini dijelaskan bahwa imam Syatibi memaknai ‘illat adalah 

hikmah itu sendiri. Pendapat Imam Syatibi sangat berbeda dengan pendapat 

Imam Ar-Ra>zi dan Imam Al-A<midi dalam memaknai ‘illat sehingga 

menjadikannya arah kajiannya berbeda. 

                                                           
 33  Nur Faizi, “Penentuan Manat Al Hukm Antara ‘illat dan Hikmah Serta Aplikasinya 

Dalam Hukum Mu’amalah”, Skripsi S1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakata, 2005, hlm. 71. 

 34 Irwan Hadiyana, “Ta’lil Dengan Hikmah Dalam Qiyas Sebagai Penetapan Hukum Islam 

(Studi Atas Pemikiran Asy Syatibi)”, Skripsi S1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, hlm. 88  

 35  https://www.alukah.net/sharia/0/109655/ (diakses pada tanggal 20 Januari 2022). 

https://www.alukah.net/sharia/0/109655/
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 Sedangkan kajian yang secara spesifik membahas tentang Imam al-

A<midi  yang penulis temukan adalah penelitian dalam bentuk skripsi yaitu 

dengan judul “Pandangan Imam al-A<midi tentang Ijtihad dan Implikasinya 

terhadap Konstelasi Pemikiran Hukum Islam” yang ditulis oleh Siti 

Istianah 36  dan artikel berbahasa inggris dengan judul The Primacy of 

Relevation in Classical Islamic Legal Theorics as Expounded by Sayf ad 

Din al-A<midi  yang ditulis oleh Bernard G. Weiss. 37 Dalam penelitian ini 

sama sekali tidak menyinggung dengan objek yang dilakukan oleh peneliti. 

 Kemudian penelitian yang membahas tentang Imam ar-Ra>zi dari 

segi usul fikih adalah  Penelitian dalam bentuk artikel jurnal dengan judul 

“Puncak Prestasi T{ari>qah Mutakallimi>n (Telaah Kitab al-Mah{s{u>l Fi ‘Ilm 

al- Us{u>l Karya Fakhruddin ar-Ra>zi)”yang ditulis oleh Nasiri. 38 Kemudian 

terdapat juga artikel ilmiah dengan judul Mawqi>fu al-Imam Fakhru al-Razi 

min qod}iyyati al-ta’li>l oleh Dr. Mun’i >m as-Sanu>n.39       

 Secara umum kajian-kajian yang dilakukan para pakar hukum Islam 

tersebut lebih mengacu kepada konsep hikmah dalam ta’lil bil hikmah 

dalam qiya>s secara umum. Jadi sepanjang pengetahuan penyusun, masalah 

ta’li >l bil hikmah dari prespektif Imam ar-Ra>zi dan Imam al-A<midi belum 

                                                           
 36 Siti Isti’anah, “Pandangan Saif Ad-Din al-A<midi Tentang Ijtihad dan Impilasinya 

terhadap Konstelasi Pemikiran Hukum Islam”, Skripsi S1 IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002, 

hlm. 91  

 37 Bernard G. Weiss, The Primacy of Relevation in Classical Islamic Legal Theorics as 
Expounded by Sayf ad Din al-A<midi, Studia Islamica, No59, (1984), hlm. 108-109. 

 38  Nasiri, Puncak Prestasi T{ariqah Mutakallimin (Telaah Kitab Al Mah{s}u>l  Fi ‘Ilm Al Us}u>l 
Karya Fakhruddin Ar-Razi), Jurnal Keislaman Vol. 3 No. 2 (2020), hlm.17. 

 39  Mun’im as-Sanun., Mawqif al-Imam Fakhrur Ra>zi min qod{iyyatit ta’li >l, Jurnal Al 

Ihya’Vol. 37-38, 31 Maret 2013 .  
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pernah dibahas secara sistematis, spesifik dan terfokus. Karya yang 

membahas Imam al-A<midi hanya membahas tentang konsep Ijtihad 

sedangkan karya yang membahas tentang Imam ar-Ra>zi hanya membahas 

tentang posisi Imam ar-Ra>zi dalam ta’li >l secara umum tidak secara spesifik 

kedalam ta’li >l bil hikmah. Berdasarkan hal tersebut, peneliti mencoba untuk 

melakukan penelitian ini. 

E. Kerangka Teoritik 

 Kajian ‘illat dalam usul fikih, merupakan permasahan yang 

mendasar dalam qiya<s , karena ada dan tidaknya qiya>s sangat ditentukan 

oleh ‘illat. Pada dasarnya hukum-hukum yang ditetapkan oleh suatu nash 

mengandung maksud tertentu. Sehingga bila seseorang melaksanakan 

hukum tersebut, maka apa yang dituju dengan ketetapan hukum itu tercapai. 

Tujuan hukum itu dapat dicari dan diketahui dari teks atau nash yang 

menetapkannya, yakni melalui sifat atau hal yang menyertai hukum itu. Dari 

sifat yang menyertai hukum itu diketahui ‘illat hukumnya.40 ‘illat menurut 

bahasa berarti sakit dan sebab.41 Sedangkan ‘illat dalam terminologi Usul 

Fikih adalah sifat yang dengannnya diketahui hukum. ‘illat menjadi dasar 

qiya>s diaplikasikan.42  

 Ulama berbeda pendapat terkait penggunaan ‘illat. Imam al-Goza>li> 

menyebutkan ‘illat dengan manat{ al-hukm. 43  Imam al-A<midi dan Ibnu 

                                                           
 40 Kutbuddin Aibak, Qiya>s Sebagai Dalil Hukum Syara’ (Analisa Qiya>s Sebagai Metode 
Ojtihad Dalam Istinba>t Hukum). Jurnal Ahkam, Vol. 06, Nomor 1, Juli 2006, hlm. 38 

 41 Mu’jam al Lugah al ‘Arabiyah, Mu’jam al Wasit{, (Maktabah as-Syuruq ad-Dauliyah, 

2004), hlm. 624.  

 42 Wahbah az-Zuhailiy, Al Wajiz, hlm. 70 

 43  Al Gazali, Al Mustas{fa, II:343.  
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Ha>jib memaknai ‘illat dengan motif hukum.44Sedangkan mayoritas ulama 

termasuk Imam ar-Ra>zi mengartikan sebagai pengenal hukum. 45 Dalam 

filsafat hukum Islam, penggunaan ‘llat juga sering menggunakan redaksi 

sabab. As-Sabab adalah sesuatu yang menyampaikan kepada hukum, akan 

tetapi tidak menetapkan adanya hukum. Sedangkan ‘illat menetapkan 

adanya hukum.46  

 Hikmah secara bahasa adalah mengetahui baiknya sesuatu dengan 

sebaik-baiknya dengan beragam ilmu. 47  Sedangkan hikmah dalam 

terminologi us{u>l fikih Ulama berbeda pendapat. Imam asy-Syatibi 

memaknai hikmah dengan arti ‘illat. 48  Imam al-As}fiha>ni> memaknainya 

dengan illatnya illat. 49 Imam al-Goza>li mengartikannya sebagai 

kemaslahatan yang diandaikan dan yang dikaitkan.50 Sedangkan mayoritas 

ulama memaknainya dengan merealisasikan kemaslahatan atau 

menyempernukannya dan menolak kemafsadatan atau menguranginya.51  

 Ta’lil (pencarian ‘illat) merupakan bentuk dari masdar dari  علّل. 

Menurut ahli munadhoroh yaitu penjelasan alasan sesuatu. Terkadang juga 

                                                           
 44 Lihat al-A<midi, al-Ihka>m, hlm. 186. Lihat juga Abdurrahman bin Ahmad Layiji, 

Syarhul ‘Adhud, (Beirut: Darul Kutub ‘Ilmiah, 2000), hlm. 213.   

 45 Lihat, ar-Razi, Al-Mah{s{u>l, hlm. 190. Taqiyuddin Ali bin Abdul Kafi as-Subki, Al Ibha>j 
Syarhul Minhaj, (Beirut: Darul Kutub ‘Ilmiah: 1995). al-Ibha>j Syarhul Minhaj, III:43. Al- 

Anshari, Ghoyatul Wus}u>l  , hlm. 114. 

 46  Juhaya S. Praja, Filsafat Hukum Islam, (Bandung: Pusat Penerbitan Universitas, 

2003), hlm. 65. 

 47 Ibnu Mandzur, Lisan al-Arab, XII, 140. 

 48 Abu> Ishaq Ibrahim asy-Syatibi, al Muwafaqat Fi Us{u>l al Ahka>m, (Lebanon: Darul 

Fikr, tt), Juz 1 hlm. 265.  

 49 Mahmud bin Abdurrahman al Ashfihani, Bayan al-Mukhtas{or Syarh Mukhtas{or Ibnul 
Hajib, Arab Saudi: Darul Madani, 1986), Juz 3, hlm. 27.  

 50 Ibid, al Mustas{fa, hlm. 330.  

 51 Ibid, Al-Ihka>m, hlm.230. Lihat juga Abdul Hakim as Sa’di, Mabahitsil ‘Illah fil Qiyas 
‘Indal Us}u>l iyyin, (Beirut: Darul Basyair, 2000), hlm. 105.  
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dimaknai sebagai sesuatu yang menunjukkan ‘illat pada suatu hal yang 

dicari ‘illatnya. 52  Sedangkan menurut Us{u>liyyi>n memaknainya 

sebagaimana yang dilakukan Syafi’iyah yaitu sebuah usaha untuk 

mengetahui sebab atau sesuatu yang menjadi dasar kepadanya.53  

 Adapun ta’li >l  bil hikmah dalam penelitian ini adalah sesuatu yang 

menjadi perdebatan para ulama’ khususnya Imam ar-Ra>zi dan Imam al-

A<midi . Qiya>s secara jelas ditekankan pada penentuan ‘illat. Ketika pilihan 

sudah ditentukan diantara bisa atau tidaknya sebuah hikmah menjadi ‘illat, 

maka akan tampak begitu problematis karena masing-masing pilihan 

mempunyai titik lemah. Pendapat Ulama yang menolak hikmah sebagai 

‘illat memungkinkan untuk gagal mengantarkan hukum mewujudkan 

maslahah dan keadilan. Namun disisi lain titik lemah argumentasi ulama’ 

yang menerima terletak pada potensi besarnya untuk merusak stabilitas dan 

kepastian hukum. Hukum menjadi sulit untuk dipositifisasi dalam skala 

umum dan sangat bergantung pada hukum yang kasuistik. Hanya perubahan 

sedikit saja, hukum bisa berubah dan ukuran keberlakuan hukum menjadi 

sangat labil.   

F. Metode Penelitian 

 Metode ilmiah merupakan suatu ilmu pengetahuan tentang proses 

dan analisa yang tepat dengan tujuan mengembangkan dan menguji 

                                                           
 52 Ibnu Mandhzur, Lisan al-Arab, XI:467.  

 53 Abdul Ali Muhammad bin Nidhomuddin al-Anshoriy, Fathur Rohamut bi Syarh 
Muslim, (Beirut: Darul Kutub al-Ilmiah, 2002) Juz 2, hlm. 328.  
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kebenaran. 54 Adapun metode yang dipergunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut :  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian pustaka (library research) yaitu 

suatu jenis penelitian yang dalam memperoleh bahan dilakukan dengan cara 

menelusuri bahan-bahan pustaka. Penelitian ini merupakan dari penelitian 

pustaka karena obyek kajian data yang digunakan untuk penelitian berasal 

dari bahan pustaka. Misalnya untuk mendeskripsikan ta’lil bil hikmah dapat 

diperoleh dari kitab-kitab us{u>l fikih. 

2. Sifat Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan 

deskriptif. Menurut Sujana dan Ibrahim pendekatan deskriptif adalah 

pendekatan yang berusaha mendeskripsikan suatu peristiwa, kejadian, 

maupun gejala yang saat ini terjadi. Pendekatan deskriptif bertumpu kepada 

pemecahan masalah aktual sebagaimana pada saat penelitian dilakukan. 

3. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah us{u>l fikih yakni 

suatu pendekatan yang didasarkan atas kaidah-kaidah us{u>l fikih. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

                                                           
 54 Sutrisno Hadi, Metode Riset I, (Yogyakarta: Yayasan Fakultas UGM, 1984), hlm. 4.   
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 Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ialah subjek dari mana data 

dapat diperoleh. Macam-macam sumber data diantaranya: 

a. Bahan Data Primer 

Menurut Lofland sumber data utama atau primer dalam penelitian 

kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain.55 Data primer adalah data yang 

diperoleh langsung dari sumbernya, baik melalui wawancara, observasi, 

maupun laporan dalam bentuk dokumen tidak resmi yang kemudian 

diolah oleh peneliti.  

b. Bahan Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 

resmi, buku buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil 

penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi dan peraturan 

perundang-undangan.56  Sumber data sekunder yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah sumber data berupa buku-buku, jurnal, artikel yang 

berkaitan dan berhubungan dengan penelitian. 

5. Uji Validitas Data  

Dalam penelitian kualitatif adanya validitas data sangat penting. Hal ini 

dikarenakan penelitian kualitatif mengharuskan mengungkap kebenaran 

secara objektif. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi 

                                                           
55  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda 

Karya, 2009), hlm. 157.   

56 Ibid, hlm. 106.  
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dalam melakukan validitas data. Triangulasi sendiri merupakan pendekatan 

analisis data dari berbagai sumber, triangulasi mencari dengan cepat dan 

menguji data yang sudah ada dalam mengokohkan dan meningkatkan analisis 

berbasis data yang sudah diperoleh.57 

 Teknik triangulasi ini ada berbagai macam. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan satu jenis teknik triangulasi yaitu triangalusi dengan 

sumber. Sebagaiman yang dikemukakan oleh Patton, triangulasi dengan 

sumber yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

penelitian kualitatif. 58  Teknik triangulasi yang dilakukan peneliti yaitu 

dengan membandingkan berbagai data atau informasi dengan isi dokumen 

yang berkaitan. 

6. Teknik Analisis Pengolahan Data 

 Analisis data sebagaimana yang dijelaskan Sugiyono adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data hasil wawancara dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisir seluruh data kemudian menyeleksi 

mana yang penting serta mana yang perlu dipelajari serta membuat 

                                                           
57 Bactiar.S, Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian Kualitatif, 

(Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol.10., No.1.,2010.), hlm. 55. 

58 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian.., hlm. 330.  
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kesimpulan sehingga mudah dipahami. 59 Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif analitik.  

G. Penarikan Kesimpulan (Conclution Drawing) 

 Tahap akhir yang dilakukan dalam analisis data adalah penarikan 

kesimpulan. Tahap ini dilakukan dengan meninjau hasil dari reduksi 

data serta berpijak pada rumusan masalah, sehingga tujuan penelitian 

yang hendak dicapai dapat terwujud. Data yang sudah terkumpul 

kemudian dianalisis dengan teori yang sudah ada untuk ditarik 

kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah yang telah ada. 

H. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika penulisan yaitu rencana pembahasan dari penelitian yang akan 

dilakukan, dimana sistematika tersebut berguna untuk memudahkan dalam 

memahami hasil penilitian ini, maka dari itu penelitian ini disusun menjadi 

beberapa bab yaitu. 

Bab Pertama berisi penggambaran umum tentang penelitian yaitu 

pendahuluan yang memuat tentang latar belakang dan pokok masalah sebagai 

bentuk penjelasan pentingnya penelitian ini, rumusan masalah, kemudian diikuti 

dengan tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, lalu menelaah penelitian yang 

sejenis ataupun yang berkaitan dengan penelitan ini, dan membangun kerangka 

                                                           
 59 Ibid, hlm. 333-345.  
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teoritik untuk menganalisis penelitian, Metode Penelitian, dan menjelaskan 

sistematika pembahasan. 

Bab Kedua yaitu tentang tinjauan-tinjauan umum tentang ‘illat dan hikmah 

. Dalam pembahasan yang nanti akan dijelaskan, baik itu dari aspek pengertiannya, 

pendapat para ulama’ tentang keduanya, dikarenakan materi tersebut merupakan 

pokok pembahasan yang harus dikuasai baik oleh peneliti maupun pembaca.   

Bab Ketiga yaitu berisi tentang biografi Imam Ar-Ra>zi dan Imam Al-A<midi,  

juga pembahasan tentang jumlah ta’li>lul ahka>m bi al-hikmah menurut kedua tokoh 

tersebut.   

Bab Keempat yaitu berisi tentang analisis mengenai pandangan Imam Ar-

Ra>zi dan Imam Al-A<midi  dalam konsep ta’li>lul ahka>m bi al-hikmah sehingga dapat 

diketahui persamaan dan perbedaan dari pendapat antara kedua tokoh tersebut.   

Bab Kelima yaitu bab penutup yang berisikan tentang kesimpulan, saran-

saran dan penutup dari objek kajian pembahasan dari penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Setelah dilakukan penelitian terkait pemikiran ta’li>lul ahka>m bi al-

hikmah Imam ar-Ra>zi dan Imam al-A<midi , maka penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Konsep Hikmah Sebagai ‘illat Hukum (ta’li>lul ahka>m bi al-hikmah) 

dalam qiya>s Menurut Imam ar-Ra>zi dan Imam al-A<midi  

  Imam ar-Ra>zi menolak hikmah untuk dijadikan sebagai ‘illat 

dengan beberapa alasan yaitu hikmah itu majhu>lat al-qodr (sangat 

sulit untuk diukur) karena hikmah merupakan amrun bat{inun 

(urusan hati) dan juga hikmah tabi’atun li al-hukm maksudnya 

hikmah itu akan terwujud setelah sifatnya ditemukan. Hukum 

hukum yang didasarkan kepadanya akan menjadi sangat rancu 

(golat{). Sementara Imam al-A<midi  menerima hikmah dijadikan 

sebagai ‘illat dengan catatan yang ketat yaitu harus dhahir dan 

mundhabith. Imam al-A<midi  berpandangan bahwa hukum ketika 

beriringan dengan sifat z{ohi<r mund{obit{h mengandung hikmah 

khofiah. Dengan ini hukum sesuai dengan tujuan dari Syari’at 

(maqs{u{du as-Sya>ri’) sama seperti sifat yang z{ohi<roh dan 

mund{obit{hoh.  

2. Persamaan dan perbedaan implikasinya terhadap beristinba>t hukum 
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  Dari segi persamaan pemikiran, setidaknya dapat dilihat 

bahwa Imam ar-Ra>zi dan Imam al-A<midi  memiliki kesamaan yaitu 

sama-sama menolak ta’li>lul ahka>m bi al-hikmah. Argumentasi yang 

disampaikan untuk menolak ini terdapat beberapa kesamaan yaitu 

hikmah itu sulit untuk dicari dan juga hikmah itu bersifat abstrak. 

 Dari segi perbedaan, setidaknya dapat dilihat dari tiga aspek. 

Pertama; Dari aspek metode Imam ar-Ra>zi selalu menolak 

pendapat-pendapat Mu’tazilah. Mayoritas argumennya dari 

kalangan ahlussunnah wal jama’ah dan madzhab syafi’i baik itu 

aqliyyah maupun naqliyyah. Sementara Imam al-A<midi  tidak 

menyampaikan kritikan, terhadap pendapat yang menerima secara 

mutlak dan menolak secara mutlak. Imam al-A<midi  hanya 

menjelaskan argumentasinya dengan sederhana dan tidak panjang 

lebar dengan dalil ulama fiqh. 

  Kedua; Dari segi pemikiran Imam ar-Ra>zi berpandangan 

bahwa hikmah merupakan amrun bat{inun (urusan hati) dan juga 

hikmah tabi’atun lil hukmi sehingga menjadikan illat itu goiru 

mund{obit{hoh (tidak akurat). Berangkat dari pandangan ini,  imam 

ar-Ra>zi menolak  hikmah menjadi ‘illat. Berbeda dengan Imam al-

A<midi  yang berpandangan bahwa hukum ketika beriringan dengan 

sifat z{ohi<r mund{obit{h mengandung hikmah khofiah.  

  Keempat; Dari segi implikasinya, dalam kasus penukaran 

barang yang hikmahnya adalah daf’il masyaqqah (menolak 
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kesulitan) dari kebutuhan-kebutuhan manusia. Imam ar-Ra>zi 

menolak hikmah ini menjadi illat karena hikmah disini goiru 

mund{obit{hoh (tidak akurat). Sehingga dalam penukaran ini, yang 

menjadi illatnya adalah mauzun (keseimbangan).  Namun menurut 

Imam al-A<midi  kebutuhan manusia itu bisa diukur seperti butuh 

mobilnya seseorang untuk membantu pekerjaanya. Hikmah (daf’ul 

mayaqqah) disini bisa menjadi illat dalam bolehnya penukaran 

mobil pada kasus tersebut karena mund{obit{oh (akurat). Contoh lain 

dalam kasus bai’ ‘ina>h dan bai’ mukroh. Apabila memakai pendapat 

Imam ar-Razi maka hukumnya diperbolehkan karena illat dalam 

sebuah akad terpenuhi. Sedangkan apabila menggunakan pendapat 

Imam al-Amidi hukumnya tidak diperbolehkan karena akan terjadi 

takhalluful ‘illah ‘an al-hikmah.  

B. Saran 

 Untuk menyempurnakan hasil penelitian ini, penyusun merasa 

perlu untuk menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Penelitian tentang ta’li>lul ahka>m bi al-hikmah Imam ar-Ra>zi dan 

Imam al-A<midi  merupakan salah satu dari sekian banyak pemikir us{u>l 

fiqh yang ada. Oleh karena itu, persoalan ta’li>lul ahka>m bi al-hikmah 

ini masih sangat terbuka untuk dikembangkan sesuai dengan sudut 

pandang dan kecenderungan dari masing-masing peneliti. Sehingga 

metodologi yang terdapat dalam us{u>l fiqh dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan modern. 
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2. Penelitian ini masih bersifat deskriptif dan komparatif tanpa ada pen-

tarjih-an terhadap pendapat Imam ar-Ra>zi dan Imam al-A<midi  

tentang ta’li>lul ahka>m bi al-hikmah. Oleh karena itu diharapkan 

penelitian selanjutnya ada upaya untuk men-tarjih kedua pendapat 

tersebut.  
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